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Abstrak
 

Penelitian ini membahas tentang perkembangankawasan Nieuw Gondangdia yang pada awalnya merupakan

tanah partikelir kemudian dikembangkan menjadi hunian eksklusif masyarakat Eropa pada awal abad ke-20.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejarah awal perkembangan Nieuw Gondangdia sebagai

permukiman Eropa serta proses pembangunan dan perkembangannya dalam periode 1910–1942 dan

kemudian memaparkan kehidupan sosial masyarakat Eropa yang mendukung terwujudnya Nieuw

Gondangdia sebagai hunian eksklusif Eropa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

sejarah dengan tahapan heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Sumber yang digunakan dalam

penelitian ini berupa arsip dan dokumen terjilid yang diakses dari Arsip Nasional Republik Indonesia, buku,

artikel jurnal, serta surat kabar sezaman seperti De Ingenieur,  Bataviaasch Nieuwsblad, De Locomotief, Het

nieuws van den dag voor Nederlandsch-Indie?. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemerintah Kota

Batavia berhasil mengatasi permasalahan kekurangan permukiman serta mewujudkan suatu kota yang

terintegrasi dengan dikembangkannya Nieuw Gondangdia sebagai kawasan permukiman Eropa yang

dirancang dengan konsep kota taman yang sehat dan asri. Pada perkembangannya, kawasan ini menjadi

wadah bagi masyarakat Eropa generasi baru kelas atas untuk mereproduksi kultur barat yang eksklusif

melalui lembaga kesenian, aktivitas hiburan, institusi pendidikan Eropa, serta pembatasan ketat untuk

berinteraksi dengan golongan pribumi. Namun, dalam implementasinya hal tersebut tidak dapat diterapkan

secara murni karena adanya interaksi dengan pribumi serta adanya kultur indis yang telah mengakar sebagai

identitas wilayah koloni Hindia Belanda.

......This research discusses the development of the Nieuw Gondangdia area which was originally a private

land and then developed into an exclusive European settlement in the early 20th century. This research aims

to analyze the early history of the development of Nieuw Gondangdia as a European settlement as well as

the process of its construction and development in the period 1910-1942 and then describe the social life of

the European community that supported the realization of Nieuw Gondangdia as an exclusive European

residence. The method used in this research is the historical method with the stages of heuristics, criticism,

interpretation, and historiography. The sources used in this research are archives and bound documents

accessed from the National Archives of the Republic of Indonesia, books, journal articles, and

contemporaneous newspapers such as De Ingenieur, Bataviaasch Nieuwsblad, De Locomotief, Het nieuws

van den dag voor Nederlandsch-Indi. The results showed that the Batavia City Government succeeded in

overcoming the problem of settlement shortages and realizing an integrated city by developing Nieuw

Gondangdia as a European residential area designed with the concept of a healthy and beautiful garden city.

In its development, this area became a place for the new generation of upper-class European society to

reproduce an exclusive western culture through art institutions, entertainment activities, European

educational institutions, and strict restrictions on interacting with indigenous groups. However, in its
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implementation, this could not be applied purely because of the interaction with the natives and the

existence of an indigenous culture that had taken root as the identity of the Dutch East Indies colony.


